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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RSUD Prof. Dr. H. Aloei

Saboe pada kondisi saat ini dapat diambil kesimpulan bahwa,

1. Kualitas tegangan yang dianalisis dengan menggunakan metode kurva P – V dan

kurva Q – V pada tiap-tiap fasa R, S dan T di masing-masing panel distribusi

tenaga listrik di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe pada kondisi beban puncak, masih

dalam batas yang diijinkan berdasarkan standar IEEE std 446 dan SPLN : 72 tahun

1987 yaitu -13 % atau 191,4 volt, sedangkan kondisi tegangan pada tiap-tiap fasa

R, S dan T pada kondisi beban bertambah 25 % dari beban puncak pada tiap-tiap

fasanya, rata-rata tegangannya 216,1 volt, drop tegangannya hanya 3,9 volt atau

sebesar 1,77 %.

2. Stabilitas tegangan jaringan distribusi sekunder di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe

yang ditinjau dari sisi beban, dalam kondisi sangat baik. Hal ini dapat dilihat

dengan penambahan beban hingga 25 % dari beban puncak drop tegangan yang

terjadi masih dalam batasan yang diijinkan berdasarkan standar IEEE Std 446 dan

SPLN : 72 1987. Hal ini disebabkan karena penggunaan daya listrik di RSUD Prof.

Dr. H. Aloei Saboe tidak melebihi suplai daya yang disalurkan oleh PLN, dimana

daya yang suplai sebesar 1000 KVA, sedangkan daya beban di RSUD Prof. Dr. H.

Aloei Saboe sebesar ± 323 KVA.

5.2 Saran

Beranjak dari penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dalam penelitian

ini adalah kepada bagian IPS-RS (Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit) di

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe agar dapat melakukan pemeliharan system tenaga

listrik dengan baik guna mempertahankan kondisi stabilitas tegangan agar tetap baik

dan handal.
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